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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan: untuk menganalisis pengaruh motivasi, persepsi biaya dan 

lama pendidikan terhadap minat mahasiswa melanjutkan Program Pasca Sarjana Akuntansi. 

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan populasi 

dan sampel tertentu. Metode yang digunakan dalam pengumpulan data dalam penelitian ini 

adalah angket. Penelitian ini dilakukan dengan mengambil penelitian di Fakultas Ekonomi dan 

Program Studi Akuntansi Bisnis Universitas Islam Malang dan menggunakan kuesioner 

sebagai dasar pengumpulan informasi. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa 

S1 semester 8 Fakultas Ekonomi dan Program Studi Akuntansi Bisnis Universitas Islam 

Malang. dengan sampel sebanyak 68 siswa. Metode pengambilan sampel dalam penelitian ini 

adalah dengan menggunakan rumus Taro Yamene yaitu mengambil sampel sesuai dengan 

ketentuan dan persyaratan sampel tertentu dari populasi yang paling mudah dijangkau dan 

tersedia. Alat analisis yang digunakan: regresi linier berganda, uji-t, F dan koefisien 

determinasi (R2). Hasil analisis data dapat diperoleh sebagai berikut : Variabel Motivasi , 

Perceived Costs dan Durasi Pendidikan berpengaruh terhadap Minat Mahasiswa untuk 

melanjutkan Program Pasca Sarjana Akuntansi, dibuktikan dengan nilai signifikansi < 0,05 

artinya a hipotesis diterima yang menyatakan Motivasi , Persepsi Biaya dan Lama Pendidikan 

berpengaruh terhadap Minat Mahasiswa untuk melanjutkan ke Program Pasca Sarjana 

Akuntansi.  

 

Kata Kunci: Motivasi, Persepsi Biaya, Lama Pendidikan dan Minat Siswa. 

 

 

 

 



ABSTRACT 

 This study aims: to analyze the influence of motivation, perception of costs and length of 

education against the interest of students to continue the Post-Master of Accounting Program. 

The research method uses quantitative research using population and the particular sample. 

The method used in collecting data in this study a questionnaire. This research was conducted 

by taking research in the Faculty of Economics and Business Accounting Studies Program 

University of Islam Malang and use the questionnaire as a basic information gathering. The 

population of this research is all students S1 8th semester Faculty of Economics and Business 

Accounting Studies Program University Islam Malang. with a sample of 68 students. The 

sampling method in this research is to use the easy way Formula’s Taro Yamene is to take 

samples in accordance with the provisions and requirements of a specific sample of the 

population that is most accessible and available. The analytical tool used: multiple linear 

regression, t-test, F and coefficient of determination (R2 ). The results of data analysis can be 

obtained as follows: Variable Motivation, Perceived Costs and Duration of Education has an 

influence on the student 's interest to continue the Post- Master of Accounting Program, 

evidenced by the significant of value < 0.05 means that a hypothetical received stating 

Motivation, Perceived Costs and Duration of Education have influence Student interest to 

proceed against the Post Master of Accounting Program. 

 

Keywords: Motivation, Perceived Costs And Old Education and Student Interests. 

 



BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 

Setiap era selalu berubah, era yang dulu dan era yang sekarang tidak akan 

pernah sama. Budaya, teknologi dan pendidikan merupakan bagian dalam kehidupan 

yang terus bergerak maju. Keinginan untuk mencari kehidupan yang lebih baik menjadi 

impian setiap orang di saat ini, untuk mencapai tujuan tersebut pekerjaan menjadi faktor 

penting dan melatarbelakangi dipilihnya pendidikan yang mampu membuat seseorang 

mudah memperoleh pekerjaan dan mendapat gaji yang lebih besar. Pada era yang terus 

berubah, prospek pekerjaan yang akan dibutuhkan di masa mendatang pun berubah dari 

waktu ke waktu dan menjadi spekulasi tersendiri. Hal tersebut menjadi latar belakang 

bagi mahasiswa baru untuk memilih jurusan apa yang kelak lulusannya akan banyak 

dibutuhkan di perusahaan atau organisasi di masa mendatang (Devani, 2015) 

Persaingan dalam dunia kerja tidak pernah stagnan dan selalu mengalami 

peningkatan. Jumlah angkatan kerja dan jumlah lapangan kerja yang tidak seimbang 

menyebabkan persaingan mencari pekerjaan menjadi semakin ketat dan kekhawatiran 

menjadi pengangguran menjadi motivasi sendiri bagi para lulusan baru. Kualitas 

pendidikan dan pengalaman kerja serta ditunjang spesifikasi profesi juga menjadi faktor 

yang penting agar dapat diterimanya seseorang dalam suatu pekerjaan Pradana (2017). 

Salah satu jurusan yang menjadi primadona karena banyaknya lowongan kerja 

yang membutuhkan lulusannya adalah Jurusan Akuntansi. Saat ini banyak sekali 

lulusan SMA yang tertarik untuk masuk di Jurusan Akuntansi, dan dengan banyaknya 

peminat maka saat ini juga bermunculan universitas-universitas baru yang didalamnya 

terdapat jurusan akuntansi Pradana (2015). 



Menurut Simbarjo (2012) dalam Evanti Andriani dan Helmi Adam (2013) 

alasan seseorang memilih prodi akuntansi adalah karena prodi akuntansi mempunyai 

peluang besar di dunia kerja nantinya, selain itu adanya dorongan dari keluarga menjadi 

salah satu faktor yang juga menentukan pilihan mahasiswa Dalam dunia Ekonomi 

khususnya Akuntansi, setiap tahun peminat Jurusan Akuntansi dalam perguruan tinggi 

juga selalu mengalami peningkatan sehingga lulusan setiap tahun pun semakin banyak 

dan persaingan dalam memperoleh pekerjaan tidak dapat dihindari lagi. Dalam upaya 

meningkatkan kualitas, keterampilan, dan daya saing, banyak lulusan Akuntansi yang 

menempuh Pendidikan Magister Akuntansi sehingga menjadi lebih diperhitungkan 

karena lebih profesional di bidang Akuntansi. 

Program studi Magister Akuntansi berperan penting dalam menciptakan 

manajer dan pemimpin yang memiliki kemampuan dalam mengolah dan memanfaatkan 

informasi akuntansi guna pengambilan keputusan yang dapat mendorong peningkatan 

efisien dan efektivitas serta nilai organisasi. Pendidikan magister akuntansi juga dapat 

menjadikan pemimpin yang inovatif dan persuasive dalam akuntansi dan profesi 

akuntan sebagai pilar utama bagi kemajuan dan keberhasilan organisasi melalui 

pengembangan dan implementasi governance, risk manajemen dan sistem 

pengendalian yang efektif. 

Pendidikan Magister Akuntansi merupakan jenjang pendidikan tambahan yang 

ditujukan bagi seorang lulusan sarjana ekonomi jurusan akuntansi yang ingin 

mendapatkan gelar strata dua (S2) atau gelar Magister Akuntansi (M.Ak) yang biasanya 

ditempuh dalam waktu dua tahun. Ketika mahasiswa sudah menempuh studi pada strata 

satu khususnya Program Studi Akuntansi dan mendapatkan gelar (SE) ternyata masih 

banyak mahasiswa yang tidak melanjutkan ke jenjang Pendidikan selanjutnya yaitu 

Magister Akuntansi. Hal ini sangat berbeda dengan minat ketika akan melanjutan studi 



pada strata satu. Meskipun demikian masih ada beberapa yang melanjutkan pendidikan 

ke Magister Akuntansi. 

Magister Akuntansi merupakan Pendidikan lanjutan untuk mendapatkan gelar 

strata dua (S2), yang dijalani setelah menempuh pendidikan program sarjana atau strata 

satu (S1) Ilmu Ekonomi pada Jurusan Akuntansi (Keputusan Mendiknas RI 

No.179/U/2001). Seluruh mahasiswa lulusan jurusan akuntansi dari semua perguruan 

tinggi negeri maupun perguruan tinggi swasta dapat menempuh Pendidikan Magister 

Akuntansi guna memperoleh gelar strata dua (S2). 

Alasan peneliti mengambil judul ini mengetahui bahwa minat dan motivasi 

mahasiswa untuk melanjutkan program magister akuntansi relatif sedikit, mayoritas 

dari mereka cenderung memilih untuk langsung bekerja. Mahasiswa yang sudah 

bekerja akan memiliki pengalaman dan minat untuk melanjutkan ke jenjang Pendidikan 

S2 untuk berkarier di bidang akuntansi, akan memiliki motivasi untuk melanjutkan ke 

jenjang S2 dan minat untk mengetahui berapa besarnya biaya dan lama yang harus 

ditempuh. Banyaknya variabel yang mendukung mahasiswa untuk tidak melanjutkan 

program magister akuntansi didasarkan oleh minat, motivasi, presepsi biaya, dan lama 

Pendidikan. Penelitian terdahulu yang dilakukan Hadiprasetyo (2014) yang 

menyatakan bahwa minat dan motivasi mahasiswa untuk melanjutkan program 

magister akuntansi relatif sedikit. 

Peneliti juga ingin mengetahui minat mahasiswa strata satu untuk melanjutkan 

ke jenjang Pendidikan strata dua (S2) dikarenakan berbagai alasan dari motivasi, 

persepsi biaya, dan lama Pendidikan yang menjadi alasan utama  Devani (2015) dengan 

adanya motivasi dari pihak internal maupun eksternal membuat mahasiswa memiliki 

keinginan untuk melanjutkan studinya ke pascasarjana. Sebaliknya jika tidak adanya 

motivasi akan membuat mahasiswa tidak memiliki dorongan untuk melanjutkan ke 



pascasarjana. Penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa motivasi berpengaruh 

terhadap minat mahasiswa dalam melanjutkan studi magister akuntansi (Devani 2015).  

Biaya dalam mendapatkan gelar strata dua lebih besar dibandingkan biaya untuk 

mendapatkan gelar sarjana ekonomi (S1). Menurut penelitian yang dilakukan oleh 

Prasatiningsih (2015) Mahasiswa yang belum mampu membiayai pendidikan 

pascasarjana akuntansi memilih utuk bekerja terlebih dahulu daripada langsung 

melanjutkan Pendidikan Magister Akuntansi.  Biaya yang terjangkau memungkinkan 

untuk meningkatkan minat mahasiswa melanjutkan Pendidikan strata dua (S2). 

Penelitian terdahulu yang dilakukan Yuneriya, et. Al. (2013) yang menyatakan bahwa 

persepsi biaya berpengaruh terhadap minat mahasiswa, yang berarti semakin terjangkau 

suatu biaya maka akan mempengaruhi minat mahasiswa untuk melanjutkan ke jenjang 

S2.  

Lama Pendidikan yang harus ditempuh oleh mahasiswa akan terasa lama karena 

sebelumnya mahasiswa telah menempuh pendidikan S1 sehingga apabila melanjutkan 

ke jenjang S2, Ketika diakumulsikan waktu studi menjadi lama. Persepsi lama 

Pendidikan yang ditempuh mahasiswa di strata satu (S1) juga ikut mempengaruhi minat 

untuk melanjutkan ke pascasarjana (S2). Semakin lama Pendidikan yang di tempuh 

oleh mahasiswa, semakin sedikit minat untuk melanjutkan ke jenjang yang lebih tinggi. 

Pendidikan magister akuntansi dapat ditempuh selama dua tahun setelah menempuh 

Pendidikan S1. Lama waktu Pendidikan tersebut menjadikan pertimbangan karena 

Lama Pendidikan mahasiswa S1 selama empat tahun ditambah dengan waktu 

menempuh magister akan menjaadi waktu yang panjang. Penelitian terdahulu 

dilakukan Yuneriya, et. al. (2013), yang menyatakan lama Pendidikan berpengaruh 

terhadap minat mahasiswa. 



Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, penelitian ini diberi judul  

“Pengaruh Motivasi , Persepsi Biaya dan Lama Pendidikan Terhadap Minat 

Mahasiswa untuk Melanjutkan Program Pascasarjana Magister Akuntansi (Studi 

Kasus Pada Mahasiswa Program Akuntansi Universitas Islam Malang)”. 

 

 

1.2 Rumusan Masalah  

 

Berdasarkan uraian diatas maka rumusan masalah pada penelitian ini yaitu :  

1. Apakah motivasi berpengaruh terhadap minat mahasiswa untuk melanjutkan 

Program Pascasarjana Magister Akuntansi ? 

2. Apakah persepsi biaya berpengaruh terhadap minat mahasiswa untuk melanjutkan 

Program Pascasarjana Magister Akuntansi ? 

3. Apakah lama Pendidikan berpengaruh terhadap minat mahasiswa untuk 

melanjutkan Program Pascasarjana Magister Akuntansi ? 

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.3.1 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah pada penelitian ini maka tujuan penelitian ini 

yaitu: 

1. Untuk menganalisis pengaruh motivasi terhadap minat mahasiswa untuk 

melanjutkan Program Pascasarjana Magister Akuntansi. 

2. Untuk menganalisis persepsi biaya terhadap minat mahasiswa untuk 

melanjutkan Program Pascasarjana Magister Akuntansi. 

3. Untuk menganalisis lama Pendidikan terhaddap minat mahasiswa untuk 

melanjutkan Program Pascasarjana Magister Akuntansi. 

 



1.3.2 Manfaat Penelitian 

 Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat, antara lain 

sebagai berikut:  

1. Manfaat Teoritis  

a. Hasil penelitian dapat memberikan jawaban atas perbedaan hasil penelitian 

sebelumnya yang berkaitan dengan minat melanjutkan pendidikan magister 

akuntansi sehingga dapat memperkuat atau bahkan membuat kesimpulan 

yang baru terkait penelitian tersebut. 

b. Hasil penelitian juga dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan 

literatur-literatur terutama di bidang profesi Akuntansi maupun sebagai 

literatur pada penelitian di masa yang akan datang. 

2. Manfaat Praktis 

 Hasil dari penelitian ini dapat menambah wawasan sehingga dapat 

menimbulkan kesan positif tentang Pendidikan Magister Akuntansi sehingga 

banyak yang tertarik untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang Strata Dua (S2). 

3. Manfaat Bagi Peneliti dan Akademisi  

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat untuk 

memperdalam pengetahuan mengenai pengaruh motivasi, persepsi biaya 

pendidikan dan persepsi Lama Pendidikan terhadap minat melanjutkan Program 

Pascasarjana Pendidikan Akuntansi. Penelitian ini juga dapat digunakan sebagai 

acuan untuk penelitian selanjutnya. 

 

 

 



 

 

 



BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1  Simpulan 

 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat korelasi  antara 

motivasi,persepsi  biaya Pendidikan, lama Pendidikan terhadap minat mengikuti program 

pascasarjana akuntansi. Berdasarkan hasil analisis dan penelitian mengenai pengaruh 

motivasi, persepsi biaya, dan lama pendidikan terhadap minat mahasiswa untuk 

melanjutkan Program Pascasarjana  Magister akuntansi. Adapun kesimpulan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Hasil pengujian secara simultan menunjukkan bahwa variabel-variabel independen 

dalam model ini yaitu variabel Motivasi (X1), variabel Persepsi Biaya Pendidikan 

(X2), dan variabel Persepsi Lama Pendidikan (X3) secara simultan memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap Minat Melanjutkan Pendidikan Magister Akuntansi. 

2. Hasil pengujian secara parsial menunjukkan bahwa variabel motivasi memiliki 

pengaruh positif terhadap minat melanjutkan pendidikan magister akuntansi. 

3. Hasil pengujian secara parsial menunjukkan bahwa variabel persepsi biaya pendidikan 

tidak memiliki pengaruh terhadap minat melanjutkan pendidikan magister akuntansi.   

4. Hasil pengujian secara parsial menunjukkan bahwa variabel persepsi Lama Pendidikan 

tidak memiliki pengaruh terhadap minat melanjutkan pendidikan magister akuntansi. 

 

 

 

5.2 Keterbatasan 

 Keterbatasan dalam penelitian ini antara lain: 



1. Penelitian ini hanya dilakukan pada mahawasiswa program akuntansi Universitas Islam 

Malang saja sehingga mengurangi daya generalisasi hasil penelitian.  

2. Dalam penelitian ini hanya terdiri dari 3 variabel independent dan 1 variabel dependen. 

Yaitu variable motivasi (X1), persepsi  biaya pendidikan (X2), persepsi  lama 

Pendidikan (X3) dan minat melanjutkan program pascasarjana magister akuntansi (Y) 

3. Dalam penelitian ini hanya menggunakan 68 responden. 

5.3   Saran 

1.  Penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperluas studi kasus penelitian bisa dengan 

menambahkan mahasiswa akuntansi pada seluruh mahasiswa program studi akuntansi 

pada perguruan tinggi di kota Malang. 

2.  Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah variabel independennya seperti 

karir, usia, kemampuan, pengetahuan, dan lain sebagainya. 

3. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah jumlah responden penelitian agar 

hasilnya lebih akurat.   
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